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2.1.1 Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri peserta didik setelah mengalami proses belajar, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut mencerminkan adanya peningkatan dan pengembangan diri yang lebih baik dibandingkan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap kurang sopan menjadi sopan.
Menurut Hamalik (2018:134), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah proses belajar mengajar, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hasil belajar menjadi indikator penting bagi guru dalam mengevaluasi keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Apabila hasil belajar siswa mengalami peningkatan, berarti tujuan pembelajaran telah tercapai, demikian pula sebaliknya.
Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah keterampilan bercerita siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model role playing. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui penilaian formatif yang dinyatakan dalam bentuk angka 1 sampai 100. Siswa dinyatakan tuntas belajarnya apabila memperoleh nilai minimal 70. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila 80% dari jumlah siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelajaran tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan, subtema 2, mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a) Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, meliputi:
1. Faktor jasmaniah, seperti kondisi kesehatan dan kelainan fisik.
2. Faktor psikologis, meliputi intelegensi, minat, bakat, motivasi, perhatian, kesiapan, dan kepercayaan diri dalam belajar.
b) Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi:
1. Cara orang tua mendidik.
2. Lingkungan rumah dan ekonomi keluarga.
3. Lingkungan sekolah, guru, kurikulum, sarana prasarana, dan lingkungan sebaya.
Menurut Dimyati & Mudjiono (2013:217), faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar terdiri atas faktor internal, seperti kondisi fisik dan psikologis peserta didik, serta faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun lingkungan sekitarnya.

3. Kriteria Hasil Belajar
Guru harus memahami kriteria hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Sudjana (2016:22), kriteria hasil belajar meliputi:
1. Kemampuan siswa dalam mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari dalam waktu yang cukup lama.
2. Kemampuan siswa memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang dipelajari.
3. Kemampuan siswa menerapkan konsep dan prinsip dalam berbagai situasi.
4. Dorongan siswa untuk belajar lebih lanjut secara mandiri.
5. Keterampilan siswa dalam menjalin hubungan sosial, seperti bekerja sama.
6. Kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas belajar.
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1. Pengertian Bermain Peran (Role Playing)
Model role playing adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan bermain peran sesuai skenario yang berkaitan dengan materi pelajaran. Melalui model ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan imajinasi, penghayatan, dan kemampuan berkomunikasi.
Menurut Sardiman (2017:139), role playing merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memerankan suatu situasi tertentu sesuai dengan peran yang diberikan, dengan tujuan memahami peristiwa sosial atau materi pelajaran secara lebih bermakna.
Permainan peran biasanya dilakukan oleh lebih dari satu orang, tergantung pada jenis peran yang dimainkan. Dalam kegiatan ini, penguasaan bahan ajar didasarkan pada kreativitas serta ekspresi siswa dalam meluapkan imajinasi dan penghayatannya terhadap situasi atau tokoh yang diperankan. Meskipun demikian, siswa tetap harus mengikuti alur cerita dan batasan materi pelajaran yang telah ditentukan.
Dalam penelitian ini, model role playing diterapkan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan. Melalui kegiatan bermain peran, siswa diharapkan dapat mengekspresikan diri, meningkatkan keberanian, dan mengasah keterampilan bercerita secara lisan di hadapan orang lain.
Bermain peran adalah suatu jenis metode yang umum digunakan dalam pendidikan sosial dan hubungan antar manusia. Dalam hal ini, siswa berpartisipasi sebagai pemain dengan peran tertentu atau sebagai pengamat (observer), bergantung pada tujuan dari penerapan metode tersebut (Raharjo, 2014:35). Metode ini mengutamakan interaksi langsung antar siswa yang memungkinkan mereka untuk berlatih dan merasakan situasi nyata dalam suatu peran. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka aktif terlibat dalam pembelajaran yang mendorong kreativitas dan pemahaman lebih dalam tentang materi yang dipelajari.
Metode bermain peran (role playing) merupakan metode pembelajaran yang modern, yang bertujuan untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dalam metode konvensional yang sering kali dianggap kurang efektif dalam proses pembelajaran. Metode konvensional cenderung bersifat monoton saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, metode ini sangat efektif untuk mengatasi rasa bosan yang sering muncul dalam proses pembelajaran yang berulang-ulang. Dalam konteks ini, bermain peran memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, metode ini juga memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain, yang memberikan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan mendalam.
Berdasarkan uraian di atas, role playing merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk memerankan suatu peran tertentu, agar mereka dapat secara langsung memahami dan menghayati isi drama tersebut. Selain itu, siswa dilatih untuk lebih peka dalam menghayati drama yang dimainkan, dapat mencari unsur-unsur cerita yang ada di dalamnya, serta dilatih untuk memecahkan permasalahan yang sederhana jika terdapat masalah dalam cerita tersebut. Dengan begitu, metode ini tidak hanya mengembangkan keterampilan bercerita siswa, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis, memahami, dan menghayati materi pembelajaran.

2. Langkah-langkah Bermain Peran (Role Playing)
Langkah-langkah dalam penerapan metode bermain peran (role playing) adalah sebagai berikut:
1. Guru menyusun dan menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. Skenario yang disiapkan harus sesuai dengan materi pembelajaran dan mampu menantang kreativitas siswa.
2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario yang sudah disiapkan dalam waktu beberapa hari sebelum KBM. Hal ini memberikan waktu bagi siswa untuk mempersiapkan diri dan memahami peran yang akan dimainkan.
3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya lima orang. Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk melatih siswa dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan berinteraksi satu sama lain.
4. Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai, sehingga siswa mengetahui tujuan dan harapan yang ingin dicapai dari kegiatan tersebut.
5. Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan. Proses ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan berbicara dan berinteraksi secara langsung.
6. Masing-masing siswa berada dalam kelompoknya sambil mengamati skenario yang sedang diperagakan. Hal ini memberi siswa kesempatan untuk memberikan tanggapan terhadap apa yang sedang diperagakan.
7. Setelah selesai ditampilkan, setiap siswa diberi LKS untuk pembahasan. Lembar kerja siswa (LKS) ini berfungsi untuk membantu siswa merumuskan dan menganalisis apa yang telah mereka lakukan selama bermain peran.
8. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. Presentasi ini menjadi bagian penting untuk mengukur pemahaman dan keterampilan komunikasi siswa.
9. Guru memberikan kesimpulan secara umum, sebagai refleksi dari seluruh kegiatan dan untuk menegaskan kembali pembelajaran yang sudah dicapai.
10. Evaluasi, untuk menilai hasil dan efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan.
11. Penutup, untuk mengakhiri sesi pembelajaran dengan memberikan penghargaan atau umpan balik positif kepada siswa.
Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, penerapan metode bermain peran (role playing) akan terlaksana secara sistematis sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. Setiap tahap dirancang untuk mengembangkan keterampilan bercerita siswa, mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam berbicara, serta memecahkan masalah secara kreatif.

3. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Peran (Role Playing)
1) Kelebihan Metode Bermain Peran (Role Playing)
Metode bermain peran (role playing) memiliki berbagai kelebihan, di antaranya adalah:
a) Menarik perhatian siswa karena masalah-masalah sosial yang berguna bagi mereka. Melalui bermain peran, siswa dapat merasakan bagaimana menjadi seseorang dalam situasi tertentu, yang membuat mereka lebih peka terhadap masalah sosial yang terjadi.
b) Siswa dapat merasakan perasaan orang lain, mengakui pendapat orang lain, serta saling pengertian, tegang rasa, dan toleransi (Raharjo, 2014:45). Hal ini membentuk karakter sosial siswa, menjadikan mereka lebih empatik terhadap orang lain.
c) Melatih siswa untuk mendesain penemuan, berpikir dan bertindak kreatif, serta memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.
d) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap situasi yang ada dalam skenario yang mereka perankan.
e) Merangsang perkembangan kemauan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.
f) Membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan nyata, khususnya dunia kerja, karena siswa terlibat dalam situasi yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
g) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh, yang dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan mendalam.
Dengan penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran, siswa dapat berperan aktif dan menciptakan diskusi yang hidup, karena mereka merasa menghayati sendiri permasalahan yang ada. Selain itu, penonton juga tidak pasif, tetapi aktif mengamati dan memberikan saran atau kritik.

2) Kekurangan Metode Bermain Peran (Role Playing)
a) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk diterapkan dengan metode ini, terutama jika materi tersebut tidak dapat dengan mudah divisualisasikan atau dimainkan.
b) Guru harus memahami betul langkah-langkah pelaksanaannya, jika tidak, hal ini dapat mengacaukan pembelajaran dan mengurangi efektivitas metode ini.
c) Memerlukan alokasi waktu yang lebih lama untuk mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan, sehingga bisa menjadi tantangan jika waktu terbatas.
d) Siswa yang ditunjuk sebagai pemeran sering merasa malu untuk melakukan adegan tertentu, terutama jika mereka tidak terbiasa tampil di depan umum.
Walaupun metode bermain peran memiliki kekurangan, hal tersebut dapat diantisipasi dengan memberikan cerita yang mudah dipahami oleh siswa, memberikan waktu yang cukup untuk mempelajari teks drama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, dan memberikan penjelasan serta arahan yang jelas selama proses pembelajaran. Dengan cara ini, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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Pembelajaran terpadu atau tematik merupakan salah satu bentuk model pembelajaran yang menekankan pada pengorganisasian materi yang dipadukan dalam sebuah tema. Model ini mengutamakan penghubungan berbagai mata pelajaran dalam satu tema sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. Hal ini sangat relevan untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa, terutama ketika dikombinasikan dengan model pembelajaran berbasis permainan peran (role playing), yang memfasilitasi siswa dalam memahami dan menghidupkan cerita yang mereka pelajari.
1. Prinsip Pembelajaran Tematik
Prinsip-prinsip dalam pembelajaran tematik sangat penting untuk diterapkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Berikut adalah beberapa prinsip utama dalam pembelajaran tematik yang dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa:
a) Berpusat pada siswa
Pembelajaran harus menempatkan siswa sebagai pusat dari kegiatan belajar. Guru bertugas untuk menciptakan kegiatan yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan menggali pengalaman belajar mereka sendiri (Trianto, 2010:56). 
b) Pengalaman langsung
Agar pembelajaran lebih bermakna, siswa harus belajar melalui pengalaman langsung yang dapat menghubungkan teori dengan kenyataan di sekitar mereka. 
c) Pemisahan mata pelajaran tidak jelas
Dalam pembelajaran tematik, pembelajaran tidak dibatasi oleh pemisahan mata pelajaran yang kaku. Sebaliknya, tema yang sama dapat menghubungkan berbagai mata pelajaran, seperti Bahasa Indonesia, IPS, dan lainnya, yang semuanya berfokus pada satu tema tertentu. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami bahwa pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari di berbagai mata pelajaran saling berhubungan dan berguna untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam bercerita (Kemdikbud, 2013:120).
d) Fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel, artinya guru dapat menyesuaikan waktu dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Hal ini memungkinkan proses pembelajaran untuk berjalan dengan lebih alami dan sesuai dengan kecepatan belajar siswa (Natawijaya, 2012:88). 
e) Bermakna dan utuh
Pembelajaran tematik dirancang agar siswa mendapatkan pemahaman yang utuh dan mendalam tentang suatu topik. Hal ini sangat penting untuk keterampilan bercerita, karena semakin mendalam pemahaman siswa terhadap suatu topik, semakin kaya dan menarik pula cerita yang mereka buat. 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri-ciri atau karakteristik yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Berikut adalah ciri-ciri utama yang perlu dipahami dalam penerapan pembelajaran tematik untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa:
a) Berpusat pada siswa: Proses pembelajaran tematik menempatkan siswa sebagai pusat dari kegiatan belajar, di mana mereka terlibat aktif dalam menggali dan mengembangkan pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung. Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan bercerita mereka melalui observasi, interaksi, dan eksperimen langsung terhadap topik yang sedang dibahas (Trianto, 2010:56).
b) Memberikan pengalaman langsung: Pembelajaran yang memberi pengalaman langsung kepada siswa memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih mendalam. Misalnya, dalam pembelajaran berbasis role playing, siswa dapat berperan dalam situasi tertentu, yang akan memperkaya pemahaman mereka mengenai cerita dan membuat proses bercerita lebih hidup dan autentik (Sanjaya, 2011:70).
c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas: Pembelajaran tematik menghilangkan batasan antara mata pelajaran yang berbeda dan mengintegrasikannya dalam satu proses belajar. Misalnya, dalam tema tertentu, siswa bisa belajar tentang teks narasi cerita pendek, bahasa, dan geografi secara bersamaan. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih alami antar pengetahuan yang akan membantu siswa untuk mengaitkan cerita dengan dunia nyata mereka.
d) Menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran: Pembelajaran tematik menggabungkan konsep dari berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema yang dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan terpadu. Misalnya, siswa dapat mempelajari teks narasi cerita pendek dan mempraktikkan keterampilan berbicara dan menulis melalui proyek pembuatan cerita mereka sendiri.
e) Bersifat fleksibel: Pembelajaran tematik tidak mengikuti jadwal yang terlalu ketat. Guru memiliki keleluasaan untuk merencanakan kegiatan yang dapat menyesuaikan dengan minat siswa atau perkembangan situasi yang ada. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk belajar dalam konteks yang lebih relevan dan menarik, yang akan meningkatkan minat mereka dalam membuat cerita.
f) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa: Dengan pendekatan tematik, siswa dapat mengeksplorasi topik yang lebih mendalam sesuai dengan minat mereka, dan hasil pembelajaran akan lebih relevan dan bermakna. Ini memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan bercerita yang lebih personal dan unik.

3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki banyak kelebihan yang dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa, tetapi juga terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan:
Kelebihan:
a) Menyenangkan: Pembelajaran tematik sangat menyenangkan karena berorientasi pada minat dan kebutuhan siswa. Dengan pendekatan ini, siswa merasa lebih terlibat dan tidak merasa terbebani dengan materi yang diajarkan.
b) Relevan dengan kehidupan sehari-hari: Pengalaman dan kegiatan belajar yang diberikan sangat relevan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga pembelajaran terasa lebih hidup dan menarik.
c) Hasil pembelajaran yang lebih berkesan: Karena pembelajaran lebih bermakna, siswa cenderung lebih mengingat dan menguasai materi yang mereka pelajari.
d) Menumbuhkan keterampilan sosial: Melalui pembelajaran tematik, siswa belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai gagasan orang lain, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sosial.
Kekurangan:
a) Guru dituntut memiliki keterampilan tinggi: Untuk menerapkan pembelajaran tematik dengan efektif, guru perlu memiliki keterampilan yang tinggi dalam merancang dan mengelola pembelajaran yang terintegrasi.
b) Kesulitan dalam integrasi kurikulum: Tidak semua guru mampu mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dengan konsep-konsep yang ada secara tepat, yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian dalam pembelajaran (Natawijaya, 2012:88).
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Dalam tema 7, subtema 2, yang berfokus pada peristiwa dalam kehidupan, beberapa kompetensi dasar yang dipelajari untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah:
a) Kompetensi Dasar: 3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi cerita pendek yang disajikan secara lisan dan tulisan menggunakan aspek, apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.
b) Indikator Pencapaian Kompetensi: 3.5.1 Mengidentifikasi informasi penting dari teks narasi cerita pendek yang disajikan secara lisan dan tulisan dengan menggunakan aspek, apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.
c) 4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi cerita pendek menggunakan aspek, apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata dan kalimat efektif.
d) Indikator Pencapaian Kompetensi: 4.5.1 Menguraikan informasi penting dari teks narasi cerita pendek menggunakan aspek, apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. 4.5.2 Menemukan kosakata dan kalimat efektif dari teks narasi cerita pendek.
Dengan mengintegrasikan model pembelajaran tematik ini dalam pembelajaran keterampilan bercerita, diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami teks narasi cerita pendek, tetapi juga dapat menciptakan dan menyampaikan cerita mereka sendiri secara efektif. Hal ini akan meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis siswa, yang sangat penting untuk perkembangan komunikasi mereka di masa depan.

2.1.5 Bahasa Indonesia Fondasi Komunikasi dan Literasi
Secara universal, bahasa didefinisikan sebagai sistem komunikasi yang fundamental bagi interaksi antar manusia. Bentuk dasar dari bahasa adalah ujaran, manifestasi bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Sapir, 1921). Lebih spesifik, Bahasa Indonesia, dalam konteks masyarakat Indonesia, berfungsi sebagai alat komunikasi utama yang mempersatukan keragaman etnis dan budaya. Sebagai sebuah sistem, Bahasa Indonesia tersusun atas lambang-lambang bunyi ujaran yang memiliki makna konvensional dan digunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi, menyampaikan gagasan, informasi, perasaan, dan membangun pemahaman bersama (Bloomfield, 1933).
Penting untuk ditekankan bahwa tidak setiap ujaran atau bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dapat dikategorikan sebagai bahasa. Bahasa memiliki struktur yang sistematis, meliputi fonologi (sistem bunyi), morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur kalimat), semantik (makna), dan pragmatik (penggunaan bahasa dalam konteks sosial) (Saussure, 1916). Sistem ini memungkinkan manusia untuk menghasilkan dan memahami rangkaian bunyi yang bermakna dan terstruktur, yang kemudian digunakan dalam berbagai konteks komunikasi. 
Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, termasuk di SD kelas V, mencakup dua komponen utama: kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra (Kurikulum 2013). Kemampuan berbahasa melibatkan penguasaan dan penerapan aspek-aspek mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini bersifat resiprokal dan saling mendukung dalam proses komunikasi. Menyimak merupakan kemampuan untuk memahami informasi yang disampaikan secara lisan, berbicara adalah kemampuan untuk menyampaikan gagasan secara lisan, membaca adalah kemampuan untuk memahami informasi yang tertulis, dan menulis adalah kemampuan untuk menyampaikan gagasan secara tertulis (Tarigan, 1986).
Kemampuan bersastra, di sisi lain, melibatkan apresiasi dan pemahaman terhadap berbagai jenis karya sastra Indonesia, seperti puisi, prosa (cerpen, novel), dan drama. Melalui pembelajaran sastra, siswa diharapkan dapat mengembangkan kepekaan estetis, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai budaya dan kemanusiaan (Nurgiyantoro, 2010).
Dalam konteks pengembangan bahan ajar membaca untuk siswa Kelas V SD, pemahaman yang mendalam tentang hakikat Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan fondasi literasi menjadi sangat krusial. Bahan ajar yang efektif harus mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca secara aktif dan kritis, sehingga mereka tidak hanya mampu mendekode teks, tetapi juga memahami makna tersirat, menganalisis informasi, dan mengevaluasi teks secara keseluruhan (Anderson & Pearson, 1984). Selain itu, bahan ajar juga dapat mengintegrasikan aspek-aspek kebahasaan lainnya, seperti kosakata, tata bahasa, dan pemahaman wacana, untuk memperkaya pengalaman membaca siswa.

2.1.6 Teks Narasi
Teks narasi adalah jenis teks yang bertujuan untuk menceritakan atau menjelaskan rangkaian peristiwa secara kronologis berdasarkan urutan waktu (Keraf, 2010). Karangan naratif menyajikan alur cerita yang melibatkan tokoh, latar (tempat dan waktu), dan serangkaian kejadian yang saling berkaitan. Ciri khas teks narasi adalah adanya perkembangan peristiwa dari awal hingga akhir, yang seringkali melibatkan konflik atau permasalahan yang kemudian diselesaikan.
Dalam menyusun teks narasi, penulis umumnya menggunakan unsur-unsur intrinsik seperti tokoh (siapa yang terlibat dalam cerita), latar (di mana dan kapan peristiwa terjadi), alur atau plot (bagaimana urutan peristiwa berlangsung), konflik (permasalahan yang dihadapi tokoh), dan tema (gagasan pokok yang mendasari cerita) (Abrams, 1999). Selain itu, teks narasi seringkali menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar seperti apa (peristiwa apa yang terjadi), di mana (lokasi kejadian), kapan (waktu kejadian), siapa (tokoh yang terlibat), mengapa (alasan terjadinya peristiwa), dan bagaimana (proses terjadinya peristiwa) untuk memberikan detail dan kejelasan kepada pembaca.
Terdapat beberapa jenis teks narasi yang dapat dibedakan berdasarkan tujuan dan penyajiannya (Semi, 1993):
1. Narasi Informatif (Ekspositorik)
Jenis narasi ini bertujuan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan tentang suatu peristiwa secara faktual dan objektif. Fokus utama adalah pada penyampaian fakta dan data yang akurat, tanpa adanya unsur fiksi atau imajinasi yang dominan. Contohnya adalah laporan berita, biografi, atau catatan sejarah.
2. Narasi Ekspositorik
Meskipun mirip dengan narasi informatif, narasi ekspositorik lebih menekankan pada penjelasan suatu proses atau peristiwa secara detail dan logis. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada pembaca tentang bagaimana suatu hal terjadi atau berkembang. Contohnya adalah penjelasan ilmiah tentang terjadinya fenomena alam atau proses pembuatan suatu produk.
3. Narasi Artistik (Imaginatif)
Jenis narasi ini bertujuan untuk menghibur pembaca atau menyampaikan pengalaman estetis melalui cerita fiksi yang dibangun berdasarkan imajinasi penulis. Unsur-unsur seperti tokoh, latar, dan alur dapat dikembangkan secara kreatif dan tidak terikat pada fakta atau kejadian nyata. Contohnya adalah cerpen, novel, dan dongeng.
Dalam konteks pembelajaran membaca, pemahaman tentang berbagai jenis teks narasi sangat penting. Siswa perlu mampu mengidentifikasi ciri-ciri khas setiap jenis narasi, memahami struktur teks narasi (orientasi, komplikasi, resolusi), dan menganalisis unsur-unsur intrinsik yang membangun cerita. Kemampuan ini akan membantu siswa dalam memahami berbagai jenis bacaan naratif yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks pembelajaran mata pelajaran lain. Pengembangan bahan ajar membaca yang efektif dapat memanfaatkan berbagai jenis teks narasi untuk melatih kemampuan pemahaman siswa pada berbagai tingkatan kognitif.
Pengembangan kedua paragraf ini telah menambahkan detail, penjelasan, dan potensi relevansinya dengan topik skripsi Anda. Untuk mencapai 5000 kata, Anda perlu mengembangkan lebih lanjut setiap poin, menambahkan contoh-contoh spesifik yang relevan dengan pembelajaran membaca di Kelas V SD, mengintegrasikan lebih banyak teori dan pendapat ahli (dengan mencantumkan nama belakang, tahun, dan halaman jika ada), serta menghubungkan konsep-konsep ini secara eksplisit dengan pengembangan bahan ajar yang Anda lakukan.
Misalnya, pada bagian Bahasa Indonesia, Anda dapat memperdalam diskusi tentang:
a) Fungsi Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara dalam konteks pendidikan.
b) Peran keempat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis) dalam proses pembelajaran dan bagaimana bahan ajar dapat mengintegrasikannya.
c) Teori-teori pemerolehan bahasa dan implikasinya terhadap desain bahan ajar.
d) Hubungan antara kemampuan berbahasa dan kemampuan kognitif siswa.
e) Standar kompetensi dan kompetensi dasar Bahasa Indonesia yang relevan dengan kemampuan membaca.
Pada bagian Teks Narasi, Anda dapat memperluas pembahasan tentang:
a) Struktur narasi yang lebih detail (misalnya, penambahan koda).
b) Unsur-unsur intrinsik narasi secara lebih mendalam dan bagaimana masing-masing unsur berkontribusi pada pemahaman cerita.
c) Strategi membaca efektif untuk memahami berbagai jenis teks narasi.
d) Pemanfaatan teks narasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan membaca (misalnya, pemahaman literal, interpretatif, evaluatif).

2.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang telah diungkapkan dalam bab sebelumnya, hipotesis tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pembelajaran yang menerapkan model bermain peran (role playing) sebagai strategi pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa pada tema 7, Peristiwa dalam Kehidupan Kita, subtema 2, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Model bermain peran (role playing) dianggap efektif karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berbicara, berinteraksi, dan mengungkapkan cerita dengan cara yang lebih kreatif dan menyenangkan. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Santosa (2017: 32), penggunaan role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk berlatih berbicara dalam situasi yang lebih nyata dan penuh imajinasi. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan bercerita merupakan salah satu komponen penting yang harus dikuasai oleh siswa untuk mendukung kemampuan komunikasi lisan mereka.
Lebih lanjut, menurut Suprapto (2019: 78), pembelajaran berbasis permainan peran memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara emosional dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengingat materi yang diajarkan. Dalam hal ini, tema "Peristiwa dalam Kehidupan Kita" yang ada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas V SD dapat dijadikan konteks yang relevan dan menarik untuk diterapkan dalam kegiatan bermain peran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bercerita dengan jelas, terstruktur, dan menarik.
Dengan demikian, hipotesis penelitian ini berasumsi bahwa pembelajaran yang melibatkan model bermain peran akan membawa perubahan yang signifikan terhadap keterampilan bercerita siswa, serta meningkatkan hasil belajar mereka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.


2.3 Penelitian yang Relevan
1. Fauzatul Maru’fah Rohmanumeta dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Metode Role Playing pada Siswa Sekolah Dasar menyimpulkan bahwa setelah penerapan metode role playing, hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I, tingkat ketercapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mencapai 70% dari sebelumnya 60% pada pra tindakan, kemudian meningkat kembali pada siklus II sebesar 80%. Ketercapaian hasil tersebut dicapai berkat dorongan guru dan kemampuan siswa dalam berlatih memainkan peran, memahami isi cerita, dan membacakannya dengan baik dan benar. Hasil belajar mencapai ketuntasan dengan ketentuan nilai ≥75 sebanyak 80% siswa (Rohmanumeta, 2019:45).
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada penggunaan model bermain peran (role playing) sebagai strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar.
Perbedaannya, penelitian Rohmanumeta lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar secara umum, sedangkan penelitian ini akan lebih spesifik meneliti efektivitas model bermain peran dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan.
2. Dedi Rizkia Saputra dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, Klaten menemukan bahwa hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya. Pada pra tindakan, nilai rata-rata kelas sebesar 59,64 meningkat menjadi 67,86 pada siklus I, dan naik lagi menjadi 75 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga naik dari 57,14% menjadi 71,43% di siklus I, lalu mencapai 92,9% di akhir siklus II (Saputra, 2020:53).
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada penggunaan model bermain peran (role playing) untuk meningkatkan hasil belajar di tingkat sekolah dasar.
Perbedaannya, penelitian Saputra diterapkan pada mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian ini akan diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 091 Panyabungan.
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